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Abstract 

During the Covid 19 pandemic, the learning process is limited online and offline so it has less time allocation 
than before. It was found that there were some students who cheated while doing assignments, daily tests and 

there were students who were less active in the class in the learning process. Quantitative research is 

correlational with the aim of knowing the effect of self-efficacy and learning environment with learning 

motivation as a mediating variable on economic learning outcomes. The sample of this research is the students 

of class X E5 and X E8 of SMAN 3 Sidoarjo with a total of 73 people. Primary data by distributing 

questionnaires while secondary data using the Final Semester Assessment. Data analysis using Structural 

Equation Modeling using WarPLS type 7.0 tool. The results of the discussion of observations show that self-

efficacy directly affects learning motivation, self-efficacy has no effect on learning outcomes, learning 

environment affects learning motivation and learning outcomes, learning motivation affects learning outcomes. 

However, indirectly self-efficacy and learning environment cannot affect learning outcomes through learning 

motivation. 
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Pendahuluan 

Surat Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan dan 

Menteri Dalam Negeri RI No.03/KB/2021, No.384 periode 2021, No. 

HK.0.1.08/MENKES/4242/2021, No.440-717 periode 2021 terkait panduan pada proses 

pembelajaran di masa pandemi Covid 19 poin kesatu menyatakan adanya penyelenggaraan 

kegiatan belajar pada masa pandemi dilaksanakan secara pembelajaran offline namun terbatas 

dengan mengutamakan protokol kesehatan serta pembelajaran jarak jauh. Pemerintah 

mengeluarkan peraturan terbaru terkait jam pembelajaran pada saat pandemi yaitu lebih 

efisien dan efektif untuk mencegah menyebarnya virus Covid 19. 

Ketika melakukan observasi di SMAN 3 Sidoarjo, jam pembelajaran pada proses 

kegiatan belajar mengajar di masa pandemi memiliki waktu yang lebih sedikit pada jam 

umumnya. Pembelajaran pada saat pandemi hanya dilakukan 30 menit dengan 1 jam 

pembelajaran dengan setiap mata pelajaran hanya berdurasi 2-3 jam, sehingga mengggunakan 

waktu 60 menit pada saat pembelajaran pandemi. Sedangkan, proses belajar pada waktu 

normal dilakukan 45 menit dengan 1 jam pembelajaran disetiap mata pelajaran. Oleh karena 

itu sangat berbeda pada proses belajar sebelum pandemi. Pada pelaksanaan pelajaran online 

interaksi antar pengajar serta siswa yang dilihat dari pedoman pembelajaran belum terpenuhi  

sehingga berbeda pada pembelajaran sebelumnya (Waruwu, 2020). 

Pada proses kegiatan belajar menggunakan cara pembelajaran yang sesuai serta baik 

terhadap guru pada proses belajar mampu meningkatkan hasil nilai belajar pada siswa 

(Nasution, 2017). Teori pada Taksonomi Bloom menyatakan bahwa hasil nilai belajar dapat 

tercapai melalui tiga macam yaitu kognitif, afektif serta psikomotorik (Nurbudiyani, 2013). 

Hasil nilai belajar  yaitu kemampuan yang diraih oleh individu setelah pembelajaran sehingga 

mampu mengarahkan terhadap tingkah laku baik ilmu pengetahuan, sikap, pengalaman serta 

keterampilan siswa agar siswa menjadi lebih unggul dari sebelumnya (Ahmadiyanto, 2016). 

Hasil belajar dipengaruhi oleh dua kategori yakni  faktor dalam dan faktor luar. Faktor dalam 
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antara gangguan pada mental, cacat fisik, minat pada belajar, keterampilan, motivasi, 

keyakinan diri, persiapan peserta serta faktor kelelahan. Melainkan faktor luar meliputi faktor 

keluarga, pendidikan serta masyarakat (Nurhasanah & Sobandi, 2016). Sehingga bahwa 

setiap siswa mempunyai hasil belajar masing-masing, karena hasil belajar yang dimiliki siswa 

dipengaruhi oleh faktor dalam dan faktor luar. 

Berdasarkan penjelasan diatas terkait faktor dalam diri siswa yang dapat berpengaruh 

pada hasil belajar salah satunya adalah keyakinan diri yang dimiliki pada siswa atau yang 

dinamakan efikasi diri. Keyakinan diri menjadi pendorong keberhasilan suatu tindakan 

seseorang dimasa yang akan mendatang (Bandura, 1977). Efikasi diri yakni sebagian unsur 

pengetahuan terkait diri yang memiliki pengaruh terhadap kehidupan pada manusia setiap 

harinya (Rustam & Wahyuni, 2020). Efikasi diri merupakan kepercayaan seseorang terkait 

suatu kemampuan pada dirinya untuk melakukan  maupun upaya yang dibutuhkan agar 

memenuhi  hasil tertentu (Cahyani & Winata, 2019). Efikasi diri memiliki pengaruh pada 

motivasi melalui pilihan dan tujuan yang diharapkan. Siswa yang mempunyai kemampuan, 

keyakinan dan motivasi belajar yang baik, menyelesaikan tugas dengan tepat serta dapat 

mencapai tujuan yang lebih baik (Harapan, 2011). Semakin tinggi efikasi diri seseorang maka 

motivasi belajar juga meningkat. Tetapi, sebaliknya jika efikasi diri seseorang rendah  maka 

motivasi belajar juga menurun (Lavasani et al., 2011). Sehingga efikasi diri adalah keyakinan 

diri yang dimiliki siswa terkait kemampuan pada dirinya untuk melakukan apapun yang 

dibutuhkan sehingga dapat mencapai suatu tujuan. Efikasi diri mampu dicapai melalui tiga 

aspek yakni tingkat kesulitan, situasi umum serta kekuatan keyakinan yang kemudian dibagi 

menjadi enam unsur yakni kemampuan seseorang memenuhi tugas akademik pada tingkat 

kesulitan bermacam-macam, memutuskan rencana dan mengatur diri pada penyelesaian tugas 

akademiknya, kekuatan kepercayaan pada kemampuan suatu usahanya untuk mewujudkan 

tujuan proses belajar yang diinginkan, kepercayaan pada kemampuan agar dapat bertahan 

dalam usaha yang dilaksakan sehingga memenuhi tujuan pembelajaran, keyakinan pada 

kemampuan untuk memberikan pengalaman pada sebelumnya untuk kekuatan agar tercapai 

hasil nilai belajar yang optimal dan keyakinan pada kemampuan dalam mata pembelajaran 

yang produktif, menurut Bandura (dalam Monika & Adman, 2017). 

Penelitian (Sihaloho, 2018) mengemukakan adanya efikasi diri memiliki pengaruh yang 

positif serta signifikan pada hasil belajar ekonomi dengan implikasi guru seharusnya  

memperhatikan tingkat efikasi diri siswa, memotivasi siswa  dengan menyesuaikan metode 

pembelajaran yang memicu tingginya efikasi diri  sehingga  mempunyai pengaruh pada hasil 

belajar. Menurut penelitian (Monika & Adman, 2017) mengemukakan bahwa efikasi diri 

mempunyai dampak positif serta signifikan pada hasil nilai belajar siswa yang baik. Peran 

efikasi diri sangat diperlukan dalam memenuhi hasil nilai belajar seorang siswa yang baik. 

Sedangkan dalam penelitian (Rahman, 2017) efikasi diri berpengaruh signifikan pada 

menariknya pembelajaran tetapi efikasi diri yang tinggi atau rendah tidak berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar. Ditemukan tidak adanya interaksi diantara strategi 

pembelajaran serta efikasi diri pada menariknya pembelajaran dan hasil nilai belajar siswa. 

Selanjutnya lingkungan belajar adalah salah satu faktor eksternal yang berpengaruh 

pada hasil belajar seorang siswa. Lingkungan belajar merupakan keadaan yang terdapat 

disekitar  lingkungan belajar pada siswa dapat memiliki pengaruh proses dan hasil nilai 

belajar pada siswa (Susanti et al., 2020).  Ada tiga lingkungan yang berpengaruh pada proses 

dan hasil belajar yaitu lingkungan keluarga, sekolah serta masyarakat (Afrinaval & Syamwil, 

2019). Menurut pendapat Teori Behavioristik bahwa berubahnya tindakan siswa diakibatkan 
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oleh interaksi lingkungan (Arifin, 2017). Lingkungan belajar menjadi sumber proses belajar 

yang dapat mempengaruhi pada hasil belajar siswa dalam pembelajaran (Anggraini et al., 

2017). Lingkungan belajar menjadi salah satu faktor luar yang dapat mempengaruhi pada 

motivasi belajar. Lingkungan belajar yang kondusif memungkinkan siswa untuk belajar 

dengan baik (Susanti et al., 2020). Selain itu dapat mendukung tujuan pembelajaran yaitu 

siswa lebih nyaman dan tertarik pada proses belajar. Sedangkan, lingkungan belajar yang 

kurang efektif dapat menurunkan semangat pembelajaran pada siswa (Anggraini et al., 2017). 

Lingkungan belajar dibagi menjadi 3 aspek antara lain lingkungan pada keluarga, 

sekolah serta masyarakat. Ketiga aspek tersebut yaitu lingkungan dalam keluarga memiliki 

indikator berupa metode orang tua dalam mendidik anak, hubungan diantara personal 

keluarga, perhatian pada kedua orang tua terhadap anak. Berikutnya, aspek lingkungan pada 

sekolah berupa kedekatan seorang siswa pada guru, kedekatan antara siswanya, cara belajar 

dan alat suatu pembelajaran. Terakhir pada aspek lingkungan masyarakat yakni kegiatan pada 

masyarakat yang disertai oleh anaknya, teman dirumah, pola pada hidup masyarakat 

sekitarnya serta media massa (Slameto, 2013). Bahwa peran keluarga, sekolah serta 

masyarakat memiliki keterkaitan dalam mendukung lingkungan belajar.  

Penelitian (Sholihah, 2016) mengemukakan adanya lingkungan suatu belajar memiliki 

pengaruh pada hasil belajar karena adanya lingkungan suatu belajar yang baik, kerukunan 

dalam hidup dan keterlibatan pergaulan dapat meningkatkan kualitasnya untuk menjadikan 

semangat serta hasil nilai belajar pada siswa mampu meningkat. Sependapat oleh adanya  

penelitian (Anggraini et al., 2017) terkait lingkungan proses belajar memiliki pengaruh positif 

serta signifikan pada hasil belajar karena interaksi individu dengan lingkungannya sangat 

berperan penting dalam menaikkan hasil nilai belajar. Menurut pembahasan dari (Farid, 

2014) menyatakan lingkungan belajar yang semakin bagus sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar pada siswa. Oleh karena itu, lingkungan belajar memiliki pengaruh signifikan 

pada hasil belajar. Dalam penelitian (Hidayat, 2017) berpendapat terkait lingkungan suatu 

belajar memiliki pengaruh signifikan pada prestasi belajar seorang siswa, lingkungan tempat 

tinggal siswa mempengaruhi perkembangan individu. Pengalaman dari siswa diperoleh dari 

pengalaman berinterkasi antara teman diluar rumah serta sekolah. Sehingga lingkungan suatu 

belajar yang baik dapat meningkatkan semangat dan hasil nilai belajar siswa. 

Selanjutnya motivasi belajar merupakan dorongan dalam proses kegiatan belajar yang 

berawal dari internal  dan eksternal individunya yang dapat meningkatkan semangat proses 

belajar (R. Andriani & Rasto, 2019). Motivasi pada pembelajaran bukan hanya sebagai 

pemicu dalam meraih suatu hasil yang baik namun juga memiliki usaha dalam meraih suatu 

tujuan pembelajaran (Puspitasari, 2012). Pada  teori belajar kognitif yang menekankan bahwa 

perilaku manusia tidak hanya berawal dari eksternal, tetapi aspek yang berasal dari internal 

diri manusia, diantara faktornya yaitu motivasi belajar siswa (Prabasari & Subowo, 2017). 

Motivasi pembelajaran dibagi menjadi dua jenis yakni motivasi dari dalam serta motivasi dari 

luar. Motivasi dari dalam berupa keinginan, hasrat dan kekuatan untuk kebutuhan 

pembelajaran, namun motivasi dari luar yaitu  lingkungan yang aman serta kegiatan 

pembelajaran yang menarik, dalam Uno (Fauziah et al., 2017). Sehingga motivasi belajar 

merupakan dorongan pada proses belajar yang dapat meningkatkan semangat untuk meraih 

tujuan pembelajaran, salah satunya adalah hasil belajar. 

Motivasi belajar menjadi aspek terpenting, karena tidak adanya motivasi belajar suatu 

siswa maka tidak akan terjadi proses kegiatan belajar (Bakar, 2014). Motivasi belajar adalah 

salah satu aspek yang mampu meningkatkan proses belajar, agar siswa dapat belajar dengan 
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maksimal jika mempunyai motivasi belajar yang baik (Sutardi & Sugiharsono, 2016). 

Adanya motivasi belajar yang tinggi maka menumbuhkan upaya yang berkaitan dengan 

mencapai suatu tujuan pembelajaran. Setiap siswa memiliki motivasi belajar yang berbeda 

pada proses belajar, salah satunya yaitu setiap siswa harus memilih cara dan alat 

pembelajaran yang sesuai dengan individu (Chang & Chang, 2012). Menurut pendapat (Uno, 

2016) motivasi pada belajar mempunyai beberapa unsur yakni dorongan serta keinginan 

untuk berhasil, adanya semangat belajar, adanya peluang pada masa depan, penghargaan pada 

pembelajaran, kegiatan yang menarik pada belajar serta lingkungan suatu belajar yang 

bersifat kondusif. Motivasi belajar yang dimiliki setiap siswa mempunyai perbedaan karena 

bergantung pada individu, yang berkaitan dengan motivasi belajar dari dalam ataupun dari 

luar siswa. 

Menurut (Sutardi & Sugiharsono, 2016) mengemukakan motivasi pada pembelajaran 

memiliki pengaruh signifikan serta positif pada hasil nilai belajar seorang siswa dengan 

memiliki kontribusi yang efektif. Motivasi pembelajaran yang bernilai tinggi, siswa mampu 

berhasil dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran, karena siswa memiliki dorongan, 

kemauan, keinginan dan bersungguh-sungguh dalam belajar. Menurut penelitian (Purbiyanto 

& Rustiana, 2018) mengemukakan adanya motivasi suatu belajar memiliki  pengaruh positif 

serta signifikansi pada hasil belajar. Selain itu penelitian (D. Andriani, 2018) menyatakan 

adanya motivasi pembelajaran memiliki pengaruh positif serta signifikansi pada hasil belajar 

dengan hasil bahwa siswa memiliki semangat belajar yang ditandai dengan dorongan belajar 

ingin berhasil, adanya keperluan dalam proses belajar, harapan, penghargaan dalam proses 

pembelajaran, lingkungan kondusif dan proses belajar menarik dapat meningkatkan hasil 

pembelajaran siswa. Sehingga motivasi suatu belajar siswa yang tinggi, mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran dengan adanya dukungan dari motivasi dalam ataupun 

luar siswa. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu, perbedaannya dapat 

dapat dilihat dari aspek kondisi serta waktu pelaksanaan. Pada penelitian ini dilakukan di 

masa pandemi yang menjadikan situasi khusus diteliti, karena proses belajar dilaksanakan 

secara online dan offline terbatas sehingga mempunyai jam pelajaran yang lebih sedikit dari 

pada umumnya. Penelitian ini dapat mempunyai kontribusi pada penelitian sebelumnya 

berupa apakah efikasi diri, lingkungan belajar berpengaruh pada hasil belajar ekonomi 

dengan motivasi belajar sebagai variabel mediasi di masa pandemi Covid 19. 

Peneliti melakukan observasi di kelas X E5 dan X E8  SMA Negeri 3 Sidoarjo 

ditemukan masih ada beberapa siswa yang mempunyai efikasi diri rendah dibuktikan dengan 

masih ada beberapa siswa yang mencontek pada saat mengerjakan tugas dan ulangan harian 

sehingga terdapat jawaban yang sama. Selain itu juga ditemukan masalah adanya lingkungan 

belajar juga mempunyai signifikansi pada hasil belajar yang dibuktikan dengan siswa yang 

aktif dikelas dalam proses pembelajaran sehingga siswa lain juga ingin menyamai pencapaian 

teman tersebut.  

Berdasarkan teori yang sudah diuraikan diatas, tujuan pada penelitian ini yaitu guna 

mengetahui pengaruh efikasi diri dan lingkungan belajar dengan motivasi belajar sebagai 

variabel mediasi terhadap hasil belajar ekonomi di masa Pandemi Covid 19. Berdasarkan dari 

hasil penjelasan diatas maka hipotesis penelitian ini yaitu; (1) Diduga adanya pengaruh 

efikasi diri secara signifikan pada hasil belajar ekonomi, (2) Diduga adanya pengaruh efikasi 

diri secara signifikan pada motivasi belajar, (3) Diduga adanya pengaruh lingkungan belajar 

secara signifikan pada hasil belajar ekonomi, (4) Diduga adanya pengaruh lingkungan belajar 
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secara signifikan pada motivasi belajar, (5) Diduga adanya pengaruh efikasi diri secara 

signifikan pada lingkungan belajar, (6) Diduga adanya pengaruh motivasi belajar secara 

signifikan pada hasil belajar ekonomi, (7) Diduga adanya pengaruh efikasi diri, lingkungan 

belajar secara signifikan pada hasil belajar ekonomi melalui motivasi belajar. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif bersifat korelasional. Penelitian korelasional 

yaitu penelitian yang dilaksanakan dalam rangka mencari keterkaitan satu variabel atau lebih 

variabel independen antara satu variabel atau lebih variabel dependen (Suryani & Hendryadi, 

2016). Pada penelitian ini memiliki dua variabel independen yakni efikasi diri (X1) 

lingkungan belajar (X2) serta variabel mediasi motivasi belajar pada variabel dependen  

yakni hasil belajar. Populasi penelitian ini adalah siswa  SMAN 3 Sidoarjo kelas X E5 serta 

X E8 tahun ajaran 2021/2022 dengan jumlah 73 orang. Teknik pengambilan populasi  pada 

penelitian ini yaitu  seluruh anggota atau jumlah sampling. Sumber data dalam penelitian ini 

menggunakan data primer yang didapat dengan cara menyebar kuisioner serta data sekunder 

menggunakan Penilaian Akhir Semester yang berasal dari guru mata pelajaran ekonomi. 

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu kuisioner atau angket dengan menggunakan skala 

likert.  Total kuisioner dalam penelitian ini yaitu 58 pertanyaan dengan 10 instrumen variabel 

efikasi diri, 30 instrumen variabel lingkungan belajar serta 18 instrumen variabel motivasi 

belajar. Kuisioner yang sudah melalui pengujian validitas dan reliabilitas kepada 40 siswa 

sebelum dilakukan penyebaran kepada responden yang diteliti. Pengujian validitas dan 

reliabilitas dapat digunakan untuk mengukur seberapa layak instrumen penelitian yang 

disebarkan diluar sampel penelitian. Untuk pernyataan yang valid dan reliabel akan 

disebarkan pada sampel penelitian yang kemudian dianalisis. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa Structual Equation Modeling dengan alat bantu 

WarPLS tipe 7.0. 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis SEM menggunakan WARPLS 

Data yang dipakai guna menganalisis yakni  hasil skala yang ditransformasikan melalui skor 

ke skala. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1 Structual Equation Modeling 
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Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengaruh Langsung 

 
Tabel 1.  Path Koefesien serta P-value 

Pengaruh Antar Variabel Path koefisien  P-Value Keterangan 

Efikasi Diri 
Motivasi 

Belajar 
0.377 <0.001 Signifikan 

Efikasi Diri Hasil belajar 
0.066 

0.284 
Tidak 

Signifikan 

Lingkungan 

Belajar 

Motivasi 

Belajar 
0.337 0.001 Signifikan 

Lingkungan 

Belajar 
Hasil belajar 0.458 <0.001 Signifikan 

Motivasi Belajar Hasil belajar -0.188  0.046 Signifikan  

 

1) Pengaruh efikasi diri (X1) terhadap motivasi belajar (X3) dengan koefesien jalur 

sebesar 0.377 dan p-value <0.001. Mengingat p<0,05 maka dapat dikatakan 

signifikan. Sedangkan koefesien jalur bertanda positif maka ada hubungan positif 

antara efikasi diri dan motivasi belajar.  

2) Berpengaruhnya efikasi diri (X1) pada hasil belajar (Y) dengan koefesien jalur 

sebesar 0.066 dan p-value 0.284. Mengingat p<0,05 maka dapat dikatakan tidak 

signifikan. Sedangkan koefesien jalur bertanda positif maka ada hubungan positif 

antara efikasi diri dan hasil belajar.  

3) Pengaruh lingkungan belajar (X2) pada motivasi belajar (X3) dengan koefesien 

jalur sejumlah 0.337 dan p-value 0.001. Mengingat p<0,05 maka dapat dikatakan 

signifikansi. Sedangkan koefesien jalur bertanda positif maka ada hubungan 

positif antara lingkungan belajar dan motivasi belajar.  

4) Pengaruh lingkungan belajar (X2) pada hasil belajar (Y) dengan koefesien jalur 

sejumlah 0.458 serta p-value <0.001. Adanya p<0,05 akan dapat dikatakan 

signifikansi. Sedangkan koefesien jalur bertanda positif maka ada keterkaitan 

positif diantara lingkungan belajar serta hasil belajar.  

5) Pengaruh motivasi belajar (X3) pada hasil belajar (Y) dengan koefesien jalur 

sejumlah -0188 dan p-value 0.046. Adanya p<0,05 maka akan dikatakan 

signifikansi. Sedangkan koefesien jalur bertanda negatif maka tak ada keterkaitan 

diantara motivasi belajar serta hasil belajar. 

 

Pengaruh Tak Langsung 2 Segmen 

 
Tabel 2. Pengaruh Tak Langsung Jalur 2 Segmen 

Pengaruh Antar Variabel Variabel Mediasi 
Path 

Koefisien  
P-Value 

Efikasi Diri 
Hasil 

belajar 
Motivasi Belajar -0.071 0.192 

Lingkungan Belajar Hasil Motivasi Belajar -0.063  0.219  
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belajar 

6) Koefesien jalur berpengaruh tak langsung efikasi diri (X1) pada hasil belajar (Y) 

dengan motivasi belajar (X3) sejumlah -0.071 adanya p-value 0.192. Jika p-value 

<0.05 akan dapat disebut tidak signifikansi, sehingga X3 tidak bisa disebut  

sebagai variabel mediasi. 

7) Koefesien jalur berpengaruh tak langsung lingkungan belajar (X2) pada hasil 

belajar (Y) dengan motivasi belajar (X3) sejumlah -0.063 adanya p-value 0.219. 

Jika p-value <0.05 akan dapat disebut tidak signifikansi, sehingga X3 tidak bisa 

disebut sebagai variabel mediasi. 

 

Pengaruh Efikasi Diri (X1) Pada Motivasi Belajar (X3) 

Berdasarkan hasil running data hipotesis pertama adanya efikasi diri (X1) memiliki 

pengaruh pada motivasi belajar (X3). Pernyataan ini ditunjukkan pada nilai koefesien jalur 

sejumlah 0.377 serta p-value <0.001. Mampu didefinisikan adanya efikasi diri memiliki 

pengaruh signifikansi dan positif pada motivasi belajar. Hal ini diperjelas oleh adanya teori 

yang berpendapat bahwa seseorang mempunyai efikasi diri yang baik mampu mempunyai 

motivasi belajar yang tinggi. Siswa yang memiliki efikasi diri yang maksimal maka 

berpengaruh secara langsung pada motivasi belajar. Semakin tinggi efikasi diri seseorang 

maka motivasi belajar juga meningkat. Tetapi, sebaliknya jika efikasi diri seseorang rendah  

maka motivasi belajar juga menurun (Lavasani et al., 2011). Selain itu, mendukung teori 

belajar kognitif yang menekankan bahwa perilaku manusia tidak hanya berawal dari 

eksternal, tetapi aspek yang berasal dari internal diri manusia, diantara faktornya yaitu 

motivasi belajar siswa (Prabasari & Subowo, 2017). Penelitian ini  tidak sejalan dengan 

(Puspitaningsih, 2014) yang mengemukakan bahwa efikasi diri tidak berpengaruh pada 

motivasi seorang mahasiswa. Namun, penelitian ini didukung adanya penelitian yang 

menunjukkan efikasi diri memiliki pengaruh signifikansi positif pada motivasi belajar 

(Aryanti & Muhsin, 2020).  Selain itu, penelitian (Aqzayunarsih et al., 2019) menyatakan 

adanya efikasi diri memiliki pengaruh langsung secara positif serta signifikansi pada motivasi 

belajar. 

Dengan demikian, efikasi diri memiliki pengaruh signifikansi positif pada motivasi 

belajar dalam proses belajar di masa pandemi. Siswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi 

maka motivasi belajar akan meningkat. Tetapi, siswa yang memiliki efikasi diri yang rendah 

maka motivasi belajar akan menurun. Pada penelitian di SMAN 3 Sidoarjo yang 

dilaksanakan secara daring dan offline terbatas yang menunjukkan bahwa efikasi diri yang 

rendah pada saat mengerjakan tugas dan ulangan harian yang menyebabkan motivasi belajar 

yang dimiliki siswa akan menurun dan sebaliknya efikasi diri yang tinggi pada saat 

mengerjakan tugas serta  ulangan harian menyebabkan motivasi belajar yang dimiliki siswa 

akan meningkat. 

Pengaruh Efikasi Diri (X1) Pada Hasil Belajar (Y) 

Berdasarkan hasil running data hipotesis kedua adanya efikasi diri (X1) tidak 

memiliki pengaruh pada hasil belajar (Y). Pernyataan ini ditunjukkan pada nilai koefesien 
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jalur sebesar 0.066 dan p-value 0.284. Dapat diartikan yaitu efikasi diri tidak memiliki 

pengaruh pada hasil belajar. Penelitian ini tidak sejalan dengan (Sihaloho, 2018) yang 

mengemukakan adanya efikasi diri memiliki pengaruh yang positif serta signifikan pada hasil 

belajar ekonomi. Namun, penelitian ini didukung oleh penelitian (Rafiola et al., 2020) yang 

menjelaskan adanya efikasi diri tidak memiliki pengaruh pada prestasi belajar. Selain itu 

penelitian (Fadilah & Rafsanjani, 2021) menyatakan bahwa efikasi diri tidak memiliki 

pengaruh signifikansi pada hasil belajar didalam proses belajar daring. Serta  penelitian 

(Rahman, 2017) yang mengemukakan bahwa efikasi diri berpengaruh signifikan pada 

kemenarikan pembelajaran tetapi efikasi diri yang tinggi atau rendah tidak berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar. Ditemukan adanya tidak ada interaksi diantara strategi 

pembelajaran serta efikasi diri pada kemenarikan pembelajaran dan hasil nilai belajar. Hal ini 

diperjelas pada penelitian yang mengemukakan adanya apabila efikasi diri seorang siswa 

meningkat sehingga stress akademik dalam diri siswa menurun, sedangkan efikasi diri 

seorang siswa menurun sehingga stress akademik dalam diri siswa meningkat (Utami et al., 

2020). Ada beberapa faktor yang dapat membuat siswa cemas pada pembelajaran daring 

yaitu kesulitan mengerjakan tugas, kesulitan dalam memahami pelajaran  serta kendala 

teknologi  pada kegiatan belajar (Oktawirawan, 2020). 

Dengan demikian, efikasi diri tidak memiliki pengaruh signifikansi pada hasil belajar 

ekonomi dalam proses belajar di masa pandemi. Seorang siswa yang memiliki efikasi diri 

tinggi dalam mengerjakan tugas maka rasa percaya diri untuk menyelesaikan tugas tanpa ada 

keraguan. Sebaliknya, siswa yang tidak memiliki efikasi diri dalam mengerjakan tugas maka 

siswa tersebut tidak mampu mengerjakan atau terhambat pada saat mengerjakan tugas. Pada 

penelitian di SMAN 3 Sidoarjo yang dilaksanakan secara daring dan offline terbatas yang 

menunjukkan bahwa efikasi diri yang dimiliki oleh setiap siswa memiliki perbedaan. Hal ini 

sesuai dengan kenyataan ada beberapa siswa yang mencontek pada saat mengerjakan tugas 

dan ulangan harian, sehingga siswa tersebut tidak mampu mengerjakan atau terhambat pada 

saat mengerjakan tugas. 

Pengaruh Lingkungan Belajar  (X2) Pada Motivasi Belajar (X3) 

Berdasarkan running data hipotesis ketiga adanya lingkungan belajar (X2) memiliki 

pengaruh pada motivasi belajar (X3), Pernyataan ini ditunjukkan dengan nilai koefesien jalur 

sejumlah 0.337 serta p-value 0.001. Dapat diartikan adanya lingkungan belajar memiliki 

pengaruh signifikansi positif pada motivasi belajar. Hal ini diperkuat adanya teori yang 

mengemukakan adanya salah satu aspek  luar  yang memiliki pengaruh pada motivasi belajar 

pada  siswa yaitu lingkungan belajar. Lingkungan belajar yang baik memungkinkan seorang 

siswa dapat belajar secara baik (Susanti et al., 2020). Selain itu, mendukung Teori 

Behavioristik mengemukakan bahwa berubahnya tindakan siswa diakibatkan oleh interaksi 

lingkungan (Arifin, 2017). Penelitian ini  tidak sejalan dengan (Ginting & Azis, 2014) yang 

menyatakan bahwa lingkungan belajar tidak berpengaruh pada motivasi belajar seorang siswa 

dalam menyelesaikan tugas. Namun, penelitian ini didukung oleh penelitian yang 

menunjukkan adanya lingkungan belajar memiliki pengaruh signifikansi positif pada 
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motivasi belajar (Sarnoto & Romli, 2019). Selain itu penelitian (Setiawan et al., 2019) juga 

menyatakan yaitu lingkungan belajar memiliki pengaruh signifikansi positif pada motivasi 

belajar.  

Oleh karena itu, lingkungan belajar berpengaruh signifikansi positif pada hasil belajar 

ekonomi dalam proses  belajar di masa pandemi. Setiap kondisi lingkungan belajar siswa 

pada saat pandemi ini memiliki perbedaan, lingkungan belajar yang baik adalah aspek 

pendorong yang menjadikan daya minat dalam kegiatan belajar. Pada penelitian di SMAN 3 

Sidoarjo yang dilaksanakan secara daring dan offline terbatas yang menunjukkan bahwa 

lingkungan belajar kurang maksimal dapat menyebabkan kebosanan. Kedua orang tua serta 

guru harus menjadi contoh yang baik. Kehidupan sosial masyarakat dan teman bergaul juga 

harus baik, ketenangan area, metode dan alat belajar juga harus ditingkat agar motivasi 

belajar siswa meningkat. 

Pengaruh Lingkungan Belajar (X2) Pada Hasil Belajar (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat adanya lingkungan belajar (X2) memiliki 

pengaruh pada hasil belajar (Y), Pernyataan ini ditunjukkan dengan nilai koefesien jalur 

sejumlah  0.458 dan p-value <0.001. Dapat diartikan adanya lingkungan belajar memiliki 

pengaruh signifikansi dan positif pada hasil belajar. Hal ini diperkuat dengan adanya teori 

yang mengemukakan yaitu hasil belajar yang muncul pada diri seorang siswa disebabkan 

oleh interaksi siswa dengan lingkungan (Uno, 2016). Apabila siswa yang sudah melakukan 

proses belajar ditandai dengan perubahan perilaku sesuai dengan kriteria keberhasilan belajar 

seseorang (Susanti et al., 2020). Selain itu, mendukung Teori Behavioristik mengemukakan 

bahwa berubahnya tindakan siswa diakibatkan oleh interaksi lingkungan (Arifin, 2017). 

Penelitian ini  tidak sejalan dengan (Mustofa, 2021) yang mengemukakan tidak adanya 

pengaruh antara lingkungan belajar dengan hasil belajar. Namun, penelitian ini didukung 

dengan penelitian yang berpendapat adanya lingkungan belajar memiliki pengaruh 

signifikansi pada prestasi belajar (Hidayat, 2017). Selain itu, penelitian (Anggraini et al., 

2017) berpendapat adanya lingkungan belajar memiliki pengaruh signifkansi serta positif 

pada hasil belajar. 

Oleh karena itu, lingkungan belajar berpengaruh signifikan serta positif pada hasil 

belajar ekonomi dalam proses belajar di masa pandemi. Lingkungan yang kondusif dapat 

memungkinkan siswa untuk belajar dengan baik, namun lingkungan yang kurang efektif 

dapat menurunkan semangat pembelajaran yang dapat berpengaruh pada hasil nilai belajar 

siswa. Pada penelitian di SMAN 3 Sidoarjo yang dilaksanakan secara daring dan offline 

terbatas yang menunjukkan bahwa keterkaitan diantara guru dan siswa, keterkaitan siswa 

yang satu dengan siswa lain, metode serta alat pembelajaran yang baik agar dapat 

menghasilkan hasil belajar pada siswa. Selain itu, lingkungan keluarga seperti cara mendidik 

anak, hubungan antar anggota keluarga serta perhatian kedua orang tua juga baik agar dapat 

memicu hasil belajar pada siswa. Terakhir ada kehidupan masyarakat sekitar, kegiatan yang 

diikuti dalam masyarakat serta teman bergaul harus baik sehingga dapat meraih hasil belajar 

yang maksimal. 
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Pengaruh Motivasi Belajar (X3) Pada Hasil Belajar (Y) 

Berdasarkan hasil running data hipotesis kelima adanya motivasi belajar (X3) 

memiliki pengaruh pada hasil belajar (Y) hal tersebut ditunjukkan dengan nilai koefesien 

jalur sebesar -0188 dan p-value 0.046. Mampu  diartikan adanya motivasi belajar memiliki 

pengaruh signifikansi serta negatif pada hasil belajar. Penjelasan ini diperkuat oleh Teori 

Behaviorisme berpendapat adanya motivasi berperan penting dalam semangat siswa dalam 

menjelaskan tingkah laku atau hasil belajar yang diinginkan (Arifin, 2017). Serta mendukung 

teori belajar kognitif yang menekankan bahwa perilaku manusia tidak hanya berawal dari 

eksternal, tetapi aspek yang berasal dari internal diri manusia, diantara faktornya yaitu 

motivasi belajar siswa (Prabasari & Subowo, 2017). Didukung dengan hasil penelitian (D. 

Andriani, 2018) berpendapat adanya motivasi belajar memiliki pengaruh signifikansi serta 

positif pada hasil belajar. Selain itu, hasil pembahasan (Purbiyanto & Rustiana, 2018) 

menyatakan adanya motivasi belajar memiliki pengaruh positif dan signifikansi pada hasil 

belajar. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan (Jazari & Bambang, 2016) yang 

menyatakan adanya motivasi tidak memiliki pengaruh secara signifikansi pada hasil belajar. 

Serta penelitian (Gunawan et al., 2018) yang menjelaskan adanya motivasi tidak memiliki 

pengaruh secara signifikansi pada hasil belajar. 

Dengan demikian, motivasi belajar memiliki pengaruh signifikan dan negatif pada 

hasil belajar ekonomi pada kegiatan belajar di masa pandemi. Motivasi belajar seorang siswa 

yang tinggi mampu meningkatkan kualitas pembelajaran, sehingga berpengaruh pada hasil 

nilai belajar siswa. Pada penelitian di SMAN 3 Sidoarjo yang dilaksanakan secara daring dan 

offline terbatas yang menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa sangat penting untuk 

memaksimalkan hasil belajar. Keinginan, hasrat dan tujuan dari masing-masing siswa 

merupakan dasar guna memaksimalkan hasil belajar. Melainkan itu, proses belajar daring 

dan tatap muka terbatas juga mengharuskan guru untuk mengajar secara menarik, lingkungan 

belajar yang aman dengan adanya penghargaan pada belajar mampu memotivasi belajar 

siswa agar bisa memaksimalkan hasil belajar siswa. 

Pengaruh Efikasi Diri (X1 Pada Hasil Belajar (Y) Melalui Motivasi Belajar (X3) 

Berdasarkan hasil pembahasan hipotesis keenam adanya dampak efikasi diri (X1) 

secara tak langsung tidak memiliki pengaruh pada hasil belajar (Y) melalui motivasi belajar 

(X3). Pernyataan ini ditunjukkan menggunakan nilai koefesien jalur sejumlah -0.071 dan p-

value 0.192. Dapat dijelaskan adanya efikasi diri tidak memiliki pengaruh secara tak 

langsung pada hasil belajar melalui motivasi belajar. Hasil pembahasan ini diperkuat oleh 

penelitian yang menjelaskan adanya motivasi tidak memiliki pengaruh secara signifikansi 

pada hasil belajar (Gunawan et al., 2018) serta penelitian (Fadilah & Rafsanjani, 2021) yang 

menjelaskan terkait efikasi diri tidak memiliki pengaruh signifikansi pada hasil belajar guna 

pembelajaran daring. Namun, hasil penelitian ini sejalan dengan (Sihaloho, 2018) yang 

mengemukakan adanya efikasi diri memiliki pengaruh yang positif serta signifikan pada hasil 

belajar ekonomi. Serta penelitian (Purbiyanto & Rustiana, 2018) yang berpendapat adanya 

motivasi belajar memiliki pengaruh positif dan signifikansi pada hasil belajar. 
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Pada waktu proses belajar di masa pandemi dilakukan secara daring dan offline 

terbatas sehingga memiliki alokasi waktu lebih sedikit dari sebelumnya. Pembelajaran di 

masa pandemi ini merupakan penerapan pembelajaran baru di SMAN 3 Sidoarjo sehingga 

memerlukan penyesuaian. Sejalan dengan penelitian yang menjelaskan tentang perlunya 

penyesuaian dalam penyelenggaraan proses kegiatan belajar online sesuai dengan kurikulum 

pada saat ini tetapi dalam kenyataannya ada dampaknya yaitu  interaksi diantara guru dengan 

siswa yang kurang karena pengurangan jam pembelajaran (Fitriyani & Fernandes, 2020). 

Selain itu, pada proses belajar di masa pandemi terdapat pengaruh yang negatif dari efikasi 

diri dengan stress akademik. Apabila efikasi diri seorang siswa yang meningkat sehingga 

siswa mengalami stress akademik menurun, sedangkan efikasi diri siswa menurun maka 

siswa mengalami stress akademik meningkat (Utami et al., 2020). Aspek yang dapat 

mengakibatkan siswa cemas pada proses belajar daring yaitu kesulitan pada saat 

mengerjakan tugas, pemahaman pelajaran yang sulit oleh siswa dan adanya kendala teknis 

pada saat pembelajaran (Oktawirawan, 2020). Pembelajaran daring yang baik dipengaruhi 

oleh beberapa aspek seperti keterlibatan siswa, keterkaitan siswa dengan siswa lain, 

keterkaitan siswa dengan seorang guru serta motivasi belajar (Rafiola et al., 2020). 

Penambahan variabel mediasi pada motivasi belajar diharapkan menjadikan hasil 

belajar mampu dipengaruhi efikasi diri, tetapi efikasi diri tetap tidak dapat memediasi hasil 

belajar karena efikasi diri tak dapat mempengaruhi motivasi belajar. Hal tersebut disebabkan 

oleh perbedaan motivasi belajar yang ada pada setiap siswa yang berbeda-beda yang 

mengakibatkan hasil belajar tidak dapat dipengaruhi motivasi belajar. Motivasi belajar 

sebagai faktor pendorong dari dalam diri sehingga dapat memberikan arah dalam proses 

kegiatan belajar seseorang mampu mencapai suatu tujuan yang diinginkan (Gunawan et al., 

2018). Apabila motivasi belajar yang tinggi maka mendapatkan hasil belajar yang semakin 

baik. Namun, apabila motivasi belajar yang rendah sehingga dapat menyebabkan hasil belajar 

kurang maksimal. 

Pengaruh Lingkungan Belajar (X2) Pada Hasil Belajar (Y) Melalui Motivasi Belajar 

(X3) 

Berdasarkan running data hipotesis ketujuh adanya pengaruh lingkungan belajar (X2) 

secara tak langsung tidak memiliki pengaruh pada hasil belajar (Y) melalui motivasi belajar 

(X3). Pernyataan itu ditunjukkan oleh nilai koefesien jalur sebesar -0.063 dan p-value 0.219. 

Dapat diartikan bahwa lingkungan belajar tidak memiliki pengaruh secara tak langsung pada 

hasil belajar melalui motivasi belajar. Penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang 

menjelaskan adanya motivasi tidak memiliki pengaruh secara signifikansi pada hasil belajar 

(Jazari & Bambang, 2016) serta penelitian (Mustofa, 2021) yakni lingkungan belajar tidak 

memiliki pengaruh signifikansi pada hasil belajar. Namun, hasil penelitian ini sejalan dengan 

(D. Andriani, 2018) yang mengemukakan adanya motivasi belajar memiliki pengaruh 

signifikansi serta positif pada hasil belajar. Serta penelitian (Anggraini et al., 2017) yang 

berpendapat adanya lingkungan belajar memiliki pengaruh signifkansi serta positif pada hasil 

belajar. 
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Pada waktu proses belajar di masa pandemi dilakukan secara daring dan offline 

terbatas sehingga memiliki alokasi waktu lebih sedikit dari sebelumnya. Pembelajaran pada 

masa pandemi ini merupakan penerapan pembelajaran baru di SMAN 3 Sidoarjo sehingga 

memerlukan penyesuaian. Sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa perlunya 

penyesuaian dalam penyelenggaraan proses kegiatan belajar online sesuai kurikulum pada 

saat ini tetapi dalam kenyataannya ada dampaknya yaitu  interaksi  diantara guru dengan 

siswa yang kurang karena pengurangan jam pembelajaran (Fitriyani & Fernandes, 2020). 

Namun, menurut penelitian (Mustofa, 2021) menyatakan bahwa pembelajaran selama 

pandemi tidak berpengaruh antara lingkungan belajar terhadap hasil belajar. Lingkungan 

belajar yang kurang maksimal dapat memberikan dampak yang kurang baik terhadap hasil 

belajar siswa. Sejalan dengan penelitian (Anggraini et al., 2017) yang menyatakan yaitu 

lingkungan belajar yang kurang kondusif dapat menurunkan semangat belajar siswa sehingga 

memiliki pengaruh pada  hasil belajar. Faktor yang dapat menciptakan lingkungan yang 

kondusif antara lain suasana yang ada didalam kelas, lingkungan disekitar kelas, kesehatan 

seseorang, intelegensi, minat bakat, kesiapan, cara kedua orang tua mendidik, hubungan 

diantara  keluarga, perhatian kedua orang tua, cara  mengajar, keterkaitan guru dengan siswa, 

kegiatan yang ada dimasyarakat dan teman bergaul (Arianti, 2019). 

Penambahan variabel mediasi pada motivasi belajar diharapkan menjadikan hasil 

belajar dapat memiliki pengaruh oleh lingkungan belajar, tetapi lingkungan belajar tetap tidak 

dapat memediasi hasil belajar karena lingkungan belajar tidak dapat mempengaruhi motivasi 

belajar. Motivasi belajar seorang siswa yang berbeda-beda mampu dilihat dari tindakan siswa 

saat proses pembelajaran. Jika  motivasi belajar tinggi maka seseorang akan cenderung aktif 

selama pembelajaran, sebaliknya jika tidak memiliki motivasi tinggi maka seseorang akan 

terlihat tidak aktif selama pembelajaran (Jazari & Bambang, 2016). 

 

Simpulan 

 Berdasarkan hasil running data hipotesis serta pembahasan yang dilaksanakan 

peneliti, dapat disimpulkan bahwa proses kegiatan belajar di SMAN 3 Sidoarjo pada masa 

pandemi Covid 19 yang dilaksanakan secara online serta offline terbatas. Dari hasil 

pembahasan secara langsung efikasi diri berpengaruh pada motivasi belajar. Efikasi diri 

secara langsung tidak berpengaruh pada hasil belajar. Lingkungan belajar secara langsung 

mempengaruhi motivasi belajar serta hasil belajar. Motivasi belajar secara langsung 

berpengaruh pada hasil belajar. Sedangkan pengaruh tak langsung dua segmen meliputi 

efikasi diri tidak mempengaruhi hasil belajar melalui motivasi belajar. Lingkungan belajar 

secara tak langsung tidak berdampak pada hasil belajar melalui motivasi belajar.  

Adanya penelitian ini diharapkan guru mampu mengupayakan motivasi belajar siswa 

pada pembelajaran daring dan offline terbatas dengan cara menarik belajar siswa melalui 

media pembelajaran bertujuan siswa mampu melaksanakan proses kegiatan belajar dengan 

maksimal. Sedangkan untuk siswa diharapkan meningkatkan kepercayaan diri pada saat 
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mengerjakan tugas dan ulangan harian agar setiap siswa memiliki tanggung jawab secara 

mandiri. 
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